BAB 111

METODE PENELITIAN & HIPOTESIS

3.1 Jenisdan Metode Pengumpulan Data

Obyek dari peneltian ini adalah beberapa rasio keuangan yaitu Working
Capital To Tota Asset (WCTA), Current Liability to Inventory (CLI), Operating
Income to Total Liabilities (OITL), Total Assets Turnover (TAT) dan Net Profit
Margin (NPM) pada perusahaan sektor manufaktur yang Go Public di Bursa Efek
Indonesia tahun 2008 sampai dengan tahun 2012.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan keuangan
perusahaan sektor manufaktur yang telah diaudit dan dipublikasikan pada Bursa Efek

Indonesia dan data yang diperoleh dari situs resmi bursa efek indonesia (IDX).

3.2 Definisi Operasional

3.2.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba. Laba yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laba setelah pajak (Earning After Tax), dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Yie — Yie—
AY}t - ( it it 1)
Yit—l

Di mana: AYit = pertumbuhan laba perusahaan i pada periodet
Yit = labaperusahaan i pada periodet

Yit-1 = laba perusahaan i pada periode t-1
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3.2.2 Variabd Independen

1) Working Capital to Total Asset (WCTA)
WCTA merupakan salah satu rasio likuiditas yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menggunakan aktiva lancar perusahaan, sehingga mampu
membayar utang jangka pendeknya tepat pada waktu yang dibutuhkan.
Working Capital to Total Asset (WCTA) merupakan perbandingan antara aktiva
lancar dikurangi hutang lancar terhadap jumlah aktiva. WCTA dapat dirumuskan
sebagal berikut :

(aktiva lancar — hutang lancar)

TA =
LS Jumlah aktiva

2) Current Liabilitiesto Inventory (CLI)
CLI termasuk salah satu rasio solvabilitas/leverage yang merupakan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. CLI dapat dirumuskan
sebagal berikut :

Hutang lancar

CLI =
Persediaan

3) Operating Income to Total Liabilities (OITL)
OITL merupakan rasio solvabilitas/leverage. OITL dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Laba operasi sebelum bunga dan pajak
OITL = aba op g paj

Jumlah Hutang

4) Total Asset Turnover (TAT)
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TAT merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan efisiensi
penggunaan seluruh aktiva (total assets) perusahaan untuk menunjang penjualan
(sales) (Ang, 1997). TAT dapat dirumuskan sebagai berikut :

Penjualan

TAT = ——
Total Aktiva

5) Net Profit Margin (NPM)
NPM termasuk salah satu rasio profitabilitas. NPM menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap total penjuaan
bersihnya.
NPM dapat dirumusken sebagai berikut :

laba bersih setelah pajak

NPM =
Y penjualan bersih

6) Gross Profit Margin (GPM)
GPM merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan tingkat
kembalian keuntungan kotor terhadap penjualan bersihnya. GPM dapat

dirumuskan sebagai berikut :

GPM = Laba kotor

Penjualan Bersih

Ringkasan variabel dan definisi operasional variabel dari penelitian ini dapat

dilihat padatabel 3.1 dibawah ini :
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Tabel 3.1

Variabel dan Definisi Operasional

No

Variabel

Definisi

Skala

Pengukuran

DEPENDEN
Petumbuhan Laba

Selisih antara laba perusahaan i
pada periode t
dengan laba perusahaan i pada

periode t-1 dibagi laba perusahaan i
pada periode t-1

Rasio

n

WL —
Y -

I Ty
yit-1

yit

INDEPENDEN (X))

WCTA (X1)

Rasio antara modal kerja (aktiva
lancar - hutang lancar terhadap total
aktiva),

(Riyanto, 1995)

Rasio

(CA - CL)
TA

CLI (X»)

Rasio antara hutang lancer terhadap
persediaan

(Machfoedz, 1994)

Rasio

OITL (X3)

Rasio antara |laba operasi
sebelum bunga dan pajak
(penjualan bersih- harga pokok
penj ualan-biaya operasi)
terhadap total hutang
(Riyanto, 1995)

Rasio

TAT (XJ)

Rasio antara penjualan bersih
terhadap total aktiva (Ang, 1997)

Rasio

NPM (Xs)

Rasio antaralaba bersih

terhadap penjualan bersih

Rasio

GPM (Xe)

Rasio antara gross profit
(penjualan bersih-harga pokok
penjualan)
terhadap penjualan bersih
(Ang, 1997)

Rasio
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3.3 Populas dan Sampe
Populass merupakan sumber data, sebagaimana yang dikemukakan oleh

Sugiyono (2009) bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yangditetapkan
oleh pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannyasedangkan menurut
Suharsimi Arikunto (2002) “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”

Berdasarkan uraian diatas, yang menjadi populasi penelitian ini adalah data
laporan keuangan perusahaan sektor Manufaktur yang go public di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2008 sampai dengan tahun 2012.

Menurut Sugiono (2009) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dalam penelitian ini adalah 67
perusahaan sektor Manufaktur yang terdaftar di BEI. Metode pengumpulan sampel
dilakukan dengan " purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
suatu kriteria dengan pertimbangan judgement sampling”. Kriteria yang digunakan
dalam pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor Manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2008 -2012.
2. Perusahaan Manufaktur tersebut tidak pernah delisting pada periode periode tahun

2008 -2012.
3. Mempublikasikan laporan keuangannya di bursa efek indonesia selama kurun
waktu penelitian (tahun 2008 sampai dengan 2012).

4. Perusahaan tidak menghasilkan laba yang rugi selama periode 2008 sampai

dengan 2012.
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Berdasarkan pada kriteria ini, jumlah perusshaan manufaktur yang
terdaftar di BEJ dan konsisten ada selama periode penelitian (tahun 2008
sampai  dengan 2012) sebanyak 138 perusahaan. Perusahaan manufaktur yang tidak
menyediakan data laporan keuangan selama kurun waktu penelitian (tahun 2008
sampai dengan 2012) sebanyak 18 perusahaan. Perusahaan yang mengalami kerugian
selama periode 2008 sampa dengan 2012 sebanyak 53 perusahaan. Sehingga

diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 67 perusahaan manufaktur.

34 Teknik Analisisdan Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Regression
Analysis). Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk menguji pengaruh
rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba. Model dalam penelitian ini adalah :

Yi=a+ biXy + o Xy + b3 X3+ bs X4+ bsXs + beXs + €

Dimana: Y = Pertumbuhan laba
a = Koefisien konstanta
b = Koefisien regresi dari masing-masing variabel
X1 =WCTA X2 =CLI
X3 =0ITL X4 =TAT
Xs =NPM Xe =GPM
e = koefisien error (variable pengganggu)
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3.5 Pengujian Asumsi Klasik
3.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regres yang baik, memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk
mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik. Test statistik yang
digunakan antara lain: anaisis grafik histogram, normal probability plots dan
Kolmogorov Smirnov test (Ghozali, 2005).
Pengujian normalitas ini dapat dilakukan melalui analisis grafik dan analisis
statistik.
1.  AndisisGrafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendekati normal. Namun demikian, hanya dengan melihat
histogram, hal ini dapat membingungkan, khususnya untuk jumlah sampel
yang kecil. Metode lain yang dapat digunakan adalah  dengan melihat normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi
normal. Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot
adalah sebagai berikut:
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagona menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
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memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Analisis Statistik
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui analisis
statistik yang salah satunya dapat dilihat melalui Kolmogorov-Smirnov test (K-
S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:

Ho Dataresidual terdistribusi normal

Ha

Dataresidual tidak terdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai berikut:

a. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistic maka Ho
ditolak, yang berarti data terdistibusi tidak normal.

b. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan statistik maka Ho

diterima, yang berarti data terdistibusi normal.

3.5.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2005), uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
korelas di antara variabel-variabel independen dalam model regresi tersebut. Model
regres yang baik seharusnyatidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika
terdapat korelas antara variabel independen, maka variabel-variabel ini  tidak

ortogonal. Variabel ortogona adalah variable independen yang nila korelasi
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antar sesama variabel independen adalah nol. Untuk mendeteks ada tidaknya
multikoliniearitas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value atau
variance inflation factor (VIF). Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:

1. Jka nila tolerance > 0,1 dan nila VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi.

2. Jka nila tolerance < 0,1 dan nila VIF > 10, maka dapat
dissimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen

dalam model regresi.

3.5.3Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka ada masalah autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena residua (kesalahan pengganggu)
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya, biasanya dijumpa pada data
deret waktu (time series). Konsekuens adanya autokorelasi dalam model regres
adalah variance sample tidak dapat menggambarkan variance populasinya, sehingga
model regres  yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel
dependen pada nilai independen tertentu (Ghozali, 2005).

Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat dilakukan uji statistik melalui uji
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Tabel 3.2

Auntokorelasi

=1 Ada autokorelasi
1.1—154 Tanpa kesimpulan
1,55— 2,46 | Tidak ada autokorelasi
2.46-29 Tanpa kesimpulan

=29 Ada antokorelasi

Sumber : Algifan (2000)



dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas,

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

Analisis dengan grafik plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan
oleh karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semakin sedikit
jumlah pengamatan, semakin sulit untuk mengintepretasikan hasil grafik plot.
Oleh sebab itu diperlukan uji statistik yang lebih dapat menjamin keakuratan
hasil, salah satunya dengan uji Glgser (Ghozali, 2005). Dasar pengambilan
keputusan uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser dilakukan sebagai berikut.

1. Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regres signifikan
statistik yang berarti data empiris yang diestimasi terdapat
heteroskedastisitas.

2. Apabila probabilitas nilai test tidak signifikan statistik, maka berarti

data empiris yang diestimasi tidak terdapat heteroskedastisitas.

3.6 Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan pengujian normalitas dan pengujian atas asumsi-asumsi
klasik, langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian atas hipotesis 1 (Hj)
sampai dengan hipotesis 6 (Hg). Pengujian tingkat penting (Test of significance)
ini merupakan suatu prosedur dimana hasil sampel digunakan untuk menguji
kebenaran suatu hipotesis (Gujarati, 1999) dengan adat analisis yaitu uji t, uji F

dan nilai koefisien determinansi (R?). Perhitungan statistik disebut signifikan
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secara statistik, apabila uji nilai statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah
dimana Ho ditolak). Sebaliknya, disebut tidak signifikan bila uji nila statistiknya

berada dalam daerah dimana Ho diterima.

3.6.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisen determinasi (R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen, terbatas. Sebaliknya, nilai R®* yang mendekati satu menandakan
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
oleh variabel dependen (Ghozali, 2005). Nilai yang digunakan adalah adjusted R

karena variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini Iebih dari dua buah.

3.6.2 Uji Statistik F
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengarun WCTA, CLI, OITL,
TAT, NPM dan GPM terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur di bursa
Efek Jakarta secara simultan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah
(Gujarati,1999) :
a  Merumuskan Hipotesis (Ha)
Ha diterima berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen (pertumbuhan laba) secara

simultan.
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Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0.05 (0=0,05)
Membandingkan Friwung dengan Frae

Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus (Gujarati, 1999):

Fhitung _ _ R2 /(k-1)
(1-R2)/(N-k)

Dimana

R®* = Koefisien Determinas

k = Banyaknyakoefisien regresi
N = Banyaknya Observasi

1. BilaF hitung < F tabel, variabel independen secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Bila F hitung > F tabel, variabel independen secara

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

Berdasarkan Probabilitas

Dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akan diterima jika
probabilitas kurang dari 0,05

Menentukan nilai  koefisien determinasi, dimana koefisien ini
menunjukkan seberapa besar variabel independen pada model yang

digunakan mampu menjelaskan variabel dependennya.
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3.6.3 Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh WCTA, CLI, OITL,

TAT, NPM dan GPM terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur di

Bursa Efek Jakarta secara individual. Oleh karena itu uji t ini digunakan untuk

menguji hipotesis Ha;, Ha,, Hag, Hay, Has, Has. Langkah-langkah pengujian yang

dilakukan adalah sebagai berikut (Gujarati, 1999):

a

Merumuskan hipotesis (Ha)

Ha diterima berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen (pertumbuhan laba)
Secara parsial.

Menentukan tingkat signifikansi (o) sebesar 0,05

Membandingkan thitung dengan tiape,. Jika thiung l€bIN besar dari trae maka
Ha diterima.

Nilal t nitung dapat dicari dengan rumus (Gujarati, 1999):

. Koefisien Regresi
T hitung = i
Standar Deviasi

1. Bila —twpa < -thitung dan thiung < tipe, Variabel independen secara
individu tak berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Bila thiwng > tpe OdaN —t ping < -t e, variabel independen
secaraindividu berpengaruh terhadap variabel dependen.

Berdasarkan probabilitas

Haakan diterimajikanilai probabilitasnya kurang dari 0,05 ()
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d. Menentukan variabel independen mana yang mempunyai pengaruh
paling dominan terhadap variabel dependen Hubungan ini dapat dilihat

dari koefisien regresinya.

3.7 HIPOTESIS
3.7.1 Hubungan Working Capital to Total Asset (WCTA) terhadap
Pertumbuhan Laba

WCTA merupakan salah satu rasio likuiditas (Riyanto, 1995). Rasio likuiditas
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva lancar
perusahaan, sehingga mampu membayar utang jangka pendeknya tepat pada
waktu yang dibutuhkan (Machfoedz, 1999).

WCTA yang semakin tinggi menunjukkan modal operasional perusahaan besar
dibandingkan dengan jumlah aktivanya (total assets). Modal kerja yang besar
akan memperlancar kegiatan operas perusahaan sehingga perusahaan mampu
membayar hutangnya, dengan demikian pendapatan yang diperolen meningkat
(Reksoprayitno, 1991). Runy (2002) berpendapat bahwa semakin besar WCTA
akan meningkatkan laba yang selanjutnya akan mempengaruhi peningkatan
pertumbuhan laba. Hal ini dikarenakan efisiensi dari selisih antara aktiva lancar
(current assets) dan hutang lancar (current liabilities). Pengaruh optimum WCTA
terhadap pertumbuhan |aba berbeda-beda antara satu industri dengan yang lain (Mc
Cosker, 2000). Hasil penelitian Takarini dan Ekawati (2003) menunjukkan

bahwa WCTA berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba satu tahun yang
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akan datang. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan
hipotesis sebagai berikut.

H:: Rasio WCTA berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba

3.7.2 Hubungan Current Liability to I nventory (CL 1) terhadap Pertumbuhan
Laba

CLI termasuk salah satu rasio solvabilitas/leverage. Rasio solvabilitas
merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
Semakin tinggi CLI berarti hutang lancar perusahaan (current liabilities) untuk
membiayai persediaan di gudang makin besar, sehingga beban hutang perusahaan
menjadi makin besar. Hal ini menimbulkan resiko yang cukup besar bagi perusahaan
ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajiban tersebut pada saat jatuh tempo,
perusahaan juga akan dihadapkan pada beban bunga yang besar, sehingga akan
mengganggu kontinuitas operasi perusahaan dan laba yang diperoleh perusahaan
menjadi berkurang, sehingga menunjukkan bahwa CLI berpengaruh negatif untuk
memprediksi pertumbuhan laba satu tahun mendatang.

Hal Ini membuktikan bahwa perusahaan tidak mampu mendayagunakan
hutangnya untuk menambah ekspansi usaha guna memperoleh keuntungan.
Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai
berikut.

H2: Rasio CL I berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba

-42-



3.7.3 Hubungan Operating Income to Total Liabilities (OITL) terhadap
Pertumbuhan Laba

Mahfoedz (1994) menyatakan bahwa OITL merupakan rasio solvabilitas /
leverage. Semakin besar OITL menunjukkan semakin besar laba yang diperoleh dari
kegiatan penjualan terhadap total hutang perusahaan. Perolehan laba yang besar
mengakibatkan perusahaan mampu membayar hutang-hutangnya. Dengan demikian
kegiatan operasi menjadi lancar dan pendapatan yang diperoleh meningkat, sehingga
pertumbuhan laba meningkat. Hal ini didukung oleh Mahfoedz (1994) dan
Ediningsih (2004) yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa OITL berpengaruh
positif untuk memprediksi pertumbuhan laba satu tahun ke depan Berdasarkan
pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut.

Hs: Rasio OITL berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba

3.7.4 Hubungan Total Assets Turnover (TAT) terhadap Pertumbuhan L aba.

TAT merupakan salah satu rasio profitabilitas. TAT menunjukkan efisiens
penggunaan seluruh aktiva (total assets) perusahaan untuk menunjang penjualan
(sales) (Ang, 1997).

Semakin besar TAT menunjukkan perusahaan efisien dalam menggunakan
seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan penjualan bersihnya. Semakin
cepat perputaran aktiva suatu perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan
bersihnya, maka pendapatan yang diperoleh meningkat sehingga laba yang

didapat besar (Ang, 1997). Ini didukung oleh Ou (1990) dan Asyik dan Sulistyo
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(2000) yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa TAT berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat
diturunkan hipotesis sebagai berikuit.

H,: Rasio TAT berpengaruh positif terhadap pertumbuhanlaba

3.7.5 Hubungan Net Profit Margin (NPM) terhadap Pertumbuhan L aba

NPM termasuk salah satu rasio profitabilitas. NPM  menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap total
penjualan bersihnya (Riyanto, 1995). NPM yang semakin besar menunjukkan bahwa
semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan dari kegiatan penjualan.
Dengan laba bersih yang besar, bertambah luas kesempatan bagi perusahaan untuk
memperbesar modal usahanya tanpa melalui hutang-hutang baru, sehingga
pendapatan yang diperolen menjadi meningkat (Reksoprayitno,1991). Hal ini
didukung oleh Mahfoedz (1994), Asyik dan Soelistyo (2000) serta Suwarno (2004)
yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa NPM berpengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan laba satu tahun ke depan Berdasarkan pemikiran-pemikiran
tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut.

Hs: Rasio NPM berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba

3.7.6 Hubungan Gross Profit Margin (GPM) terhadap Pertumbuhan Laba
GPM merupakan salah satu rasio profitabilitas. GPM menunjukkan tingkat
kembalian keuntungan kotor terhadap penjualan bersihnya (Ang, 1997).

GPM yang meningkat menunjukkan bahwa semakin besar laba kotor yang
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diterima perusahaan terhadap penjualan bersihnya. Ini menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menutup biaya administrasi, biaya penyusutan juga beban bunga
atas hutang dan pajak. Ini berarti kinerja perusahaan dinilai baik dan ini dapat
meningkatkan daya tarik investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut, sehingga pendapatan yang diperoleh perusahaan akan meningkat
(Reksoprayitno, 1991). Hasil penelitian Juliana dan Sulardi (2003) menunjukkan
bahwa GPM berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba satu tahun ke
depan. Dari hasil pemikiran tersebut dapat diturunkan hipotesis sebagal berikut:

He: Rasio GPM berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba

3.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengena rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba telah
banyak dilakukan. Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya antara
lain:

1) Pendlitian yang dilakukan Ou (1990) adalah “The Information Content of
Nonearnings Accounting Numbers as Earnings Predictors”. Sampel penelitian
yang digunakan 637 perusahaan di Amerika yang selalu menyajikan laporan
keuangan per 31 Desember selama tahun 1978 sampa 1983. Variabel
independen yang digunakan adalah inventory to total assets (GWNVN), Net
Sles to Total Assets (GWSALE), Dividend per share (CHGDPS),
Depreciation expense (GWDEP), Capital Expenditure to Total Assets

(GWCP) dan Income before extraordinary items (ROR). Variabel
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dependennya pertumbuhan laba.
Hasil persamaan Logit menunjukkan bahwa GWSALE dan ROR
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba satu tahun kedepan.
2) Penelitian Mahfoedz (1994) berjudul “Financial Ratio Analysis and The
Prediction of Earning Changes In Indonesia”. Sampel penelitiannya sebanyak
68 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ selama periode 1989-1992.
Machfoedz menganalisis 47 rasio keuangan untuk memprediks pertumbuhan
laba.
Hasi| analisis regresi menunjukkan hanya 13 rasio keuangan yang berpengaruh
positif signifikan pada tingkat signifikansi 5% dalam memprediksi laba satu
tahun ke depan, rasio-rasio itu adalah: Cash Flow to Current Liabilities
(CFCL), Net Worth and Long Term Debt to Fixed Assets (NWTLFA), Gross
Profit to Sales (GPS), Operating Income to Sales (OIS), Net Income to Sales
(NIS), Net Income to Net Worth (NINW), Quick Assets to Inventory (QAI) dan
Operating Income to Total Liabilities (OITL). Sedangkan Net Worth to
Sales (NWS), Current Liabilities to Inventory (CLI), Net Income to Total
Liabilities (NITL), Current Liabilities to Net Worth (CLNW), dan Net Worth
to Total Liabilities (NWTL) berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.
3) Asyik dan Soelistyo (2000) meneliti mengenai “Kemampuan rasio keuangan
dalam memprediks laba” pada 50 perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEJ selama periode 1995-1996. Dari 21 rasio keuangan yang digunakan dalam
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penelitian mereka, hanya lima rasio keuangan yang berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan |aba pada perusahaan manufaktur.

Hasil discriminat analysis menunjukkan bahwa Sales to Total Asset (S'TA),
Long Term Debt to Total Asset (LTD/TA) dan Net Income to Sales (NI/S)
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba sedangkan Dividens
to Net Income (DIV/NI) dan Plant & Equipment to Total Uses (INPPE/TU)
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba satu tahun ke
depan.

4) Takarini dan Ekawati (2003) menganalisis rasio keuangan dalam
memprediksi pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur di pasar modal
Indonesia dengan sample sebanyak 42 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEJ selama tahun 1997-2000. Variabel independen yang dianalisis adalah:
Current Liabilities to Inventory (CLI), Current Liabilities to Equity (CLE),
Operating Income to Total Liabilities (OITL), Current Ratio (CR), Cash Flow
to Current Liabilities (CFCL), Working Capital to Total Assets (WCTA), Sales
to Total Asset (STA), Inventory to Net Working Capital (INWC), Quick Asset
to Inventory (QAI), Net Worth to Sales (NWS), Net Profit Margin (NPM),
Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) dengan variabel
dependennya perubahan laba.

Hasil Regression Logistic menunjukkan bahwa CLE dan WCTA

berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba di masa mendatang
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pada tingkat signifikansi sebesar 5%, sedangkan ROE berpengaruh negatif
signifikan untuk memprediksi perubahan laba satu tahun ke depan pada tingkat
signifikans sebesar 5%. Raso CLI, STA dan NPM tidak
berpengaruh signifikan untuk memprediksi perubahan laba.

5) Usman (2003) meneliti mengenai “Analiss Rasio Keuangan dalam
Memprediksi Perubahan Laba pada Bank-bank di Indonesia”, dengan
periode pengamatan tahun 1995-1997. Variabel dependen yang digunakan
adalah: Quick Ratio (QR), Bank Ratio, Gross Profit Margin (GPM), Net Profit
Margin (NPM), Gross Yield on Total Asset (GYTA), Net Income on Total
Asset (NITA), Leverage Multiplier, Asset Utilization, Credit Risk Ratio,
Deposit Risk Ratio, Primary Ratio, Capital Adequacy Ratio. Variabel
independennya adalah Earning After Tax (EAT). Hasil regres berganda
menunjukkan bahwa tidak ada rasio keuangan yang berpengaruh terhadap
Earning After Tax (EAT) pada tingkat signifikansi 5%, GPM dan NPM tidak
berpengaruh terhadap perubahan |aba.

6) Juliana dan Sulardi (2003) melakukan penelitian mengenai manfaat rasio
keuangan dalam memprediksi perubahan laba pada 52 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEJ dengan tahun pengamatan 1998-2000.
Variabel independen yang digunakan adalah CR, GPM, Operating Profit
Margin (OPM), NPM, TAT, ROI, ROE dan Leverage Ratio (LR). Variabel

dependen yang digunakan yaitu perubahan laba. Hasil regresi berganda
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menunjukkan GPM dan OPM berpengaruh positif signifikan terhadap
perubahan laba satu tahun kedepan pada tingkat signifikansi 5%, sedangkan
TAT dan NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.

Hasil analisis regress berganda menunjukkan bahwa GPM dan OPM
berpengaruh positif signifikan untuk memprediksi perubahan laba satu tahun
kedepan dengan tingkat signifikansi kurang dari 5%. Sedangkan TAT dan
NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.

7) Suwarno (2004) meneliti mengenal manfaat informas rasio keuangan dalam

memprediksi perubahan laba pada 162 perusahaan manufaktur yang telah go
publik di BEJ dengan periode pengamatan tahun 1998-2002. Sebanyak 35
rasio keuangan digunakan sebagai variabel independen dan perubahan laba
sebagal variable dependen.
Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa Operating Profit to
Profit Before Taxes (OPPBT) Inventory to Working Capital (IWC) dan Net
Income to Sales (NIS) berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan
laba satu tahun ke depan dengan signifikansi kurang dari 5% sedangkan
WCTA, OITL, TAT tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan |aba satu
tahun kedepan.

8) Pendlitian Ediningsih (2004) berjudul *“Rasio Keuangan dan Prediks
Pertumbuhan Laba: Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Di BEJ”.

Sampelnya 30 perusahaan manufaktur periode 1993-1999. Variabel
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Independen yang digunakan adalah Operating Income to Sales (OIS),
Operating Income to Net income Before Taxes (OINBT), Earning Before
Taxes (EBTS), Quick Assets to Inventory (QAIl), Sales to Total Assets
(STA), Current Assets to Total Assets (CATA), Operating Income to Total
Liabilities (OITL), Current Liabilities to Inventory (CLI), Current Liabilities
to Net Worth (CLNW), Total Liabilities to Current Assets (TLCA), Current
Assets to Sales (CAS), Net Worth to Sales (NWS) dan Sales to Fixed Assets
(SFA).
Hasi| analisis regresi berganda menunjukkan bahwa OIS, EBTS dan OITL,
berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba satu dan dua tahun
ke depan dengan tingkat signifikansi 5%. Sedangkan CLI, TLCA, dan NWS
berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan laba satu dan duatahun

9) Meythi (2005) menganalisis rasio keuangan yang paling bak untuk
memprediksi pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
d BEJ. Sampel yang digunakan adalah perusahaan sektor basic and
chemical periode 2000-2003. Variabel independen yang digunakan adalah: CR,
QR, DR, Equity to Total Taxes (ETA), Equity to Total Liabilities (ETL), Equity
to Fixed Asset (EFA), NPM, GPM, ROA, ROE,Inventory Turnover (ITO),
Average collection Period (ACP), Fixed Assets Turnover (FAT), Total
Asset Turnover (TAT) dan pertumbuhan Laba (PL).

Hasil factor analysis menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan
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terhadap pertumbuhan laba. Rasio TAT, NPM dan GPM tidak berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan laba.

10) Hapsari (2007) menganaisis rasio keuangan yang paling bak untuk

memprediksi pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di BEJ 2001-2006. Variabel independen yang digunakan adalah: WCTA, CLI,

OITL, NPM, GPM, Total Asset Turnover (TAT) dan pertumbuhan Laba (PL).

Secara ringkas, hasil penelitian dari peneliti-penelitian terdahulu dapat

disgjikan dalam tabel 3.3 sebagai berikut :

Tabel 3.3
Ringkasan Penelitan Terdahulu

No Peneliti Judul Objek Penelitian Metode Hasil Penelitian
Analisis
Ou (1990) The Information Content of Logit Model GWSALE dan ROR
Nonearnings Accounting Numbers as berpengaruh positif signifikan terhadap
Earnings Predictors perubahan laba
Machfoedz (1994) Financial Ratio Analysisand The e NIS, OITL berpengaruh

Prediction of Earning Changes In
Indonesia

Regresi linear
berganda

positif  untuk memprediksi
perubahan laba satu tahun ke
depan.

e CLI berpengaruh negatif
terhadap perubahan laba.

e WCTA tidak berpengaruh
signifikan terhadap perubahan
laba

Asyik dan Sodlistyo (200)

Kemampuan Rasio Keuangan discriminat analysis
Dalam Memprediksi Laba

e S/TA, LTD/TA, NI/S
berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba

Takarini dan Ekawati (2003)

Analisis Rasio Keuangan Dalam Logit Model
Memprediksi Perubahan Laba Pada
Perusahaan Manufaktur di Pasar
Modal Indonesia

. CLE dan WCTA
berpengaruh positif signifikan
trhadap perubahan laba pada
tingkat signifikansi sebesar 5%
* Rasio CLI, STA dan NPM
tidak berpengaruh signifikan
untuk memprediksi perubahan
laba.
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5. Usman (2003) Analisis Raso Keuangan dalam GPM dan NPM tidak
Memprediksi  Perubahan Laba pada Reggsarllldr;ear berpengaruh  terhadap perubahan laba
Bank-bank di Indonesia 9 padatingkat signifikans 5%
6. Juliana dan Sulardi (2003) Manfaat Rasio Keuangan dalam e GP dan OPM berpengaruh
Memprediksi Perubahan Laba pada positif  signifikan terhadap
Perusahaan Manufaktur perubahan laba satu tahun
Regresi linear kedepan pada tingkat
berganda signifikansi 5%
e TAT dan NPM tidak
berpengaruh signifikan
terhadap perubahan laba.
7. Suwarno (2004) Manfaat Informasi Rasio < OPPBT, IWC dan
Keuangan Dalam Memprediksi NIS berpengaruh positif
Perubahan Laba (Studi empiris terhadap perubahan laba satu
terhadap Perusahaan Manufaktur Go tahun ke depan.
Publik di BEJ) Regresi linear
berganda - WCTA, OITL, TAT
tidak berpengarun signifikan
terhadap perubahan laba satu
tahun kedepan.
8. Ediningsih (2004) Rasio Keuangan dan Prediksi e OIS, EBTS dan
Pertumbuhan Laba: Studi Empiris OITL berpengaruh  positif
Pada Perusahaan Manufaktur Di BEJ signifikan terhadap perubahan
laba satu dan dua tahun ke
depan dengan tingkat
R - signifikansi 5%.
eggang;ear < NWS CLI dan
TLCA berpengaruh negatif
signifikan terhadap perubahan
laba satu dan dua tahun ke
depan
9. Meythi (2005) Rasio Keuangan yang Paling Baik factor analysis . Hanya ROA yang
untuk Memprediks Pertumbuhan Laba berpengaruh positif signifikan
Pada Perusahaan Manufaktur yang dalam memprediksi
Terdaftar di BEJ pertumbuhan laba
« TAT NPM dan GPM tidak
berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba.
10. Hapsari (2007) ANALISISRASIO KEUANGAN ¢ WCTACLI dan OITL, tidak

UNTUK MEMPREDIKSI
PERTUMBUHAN LABA (Studi
Kasus: Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode
2001 sampai dengan 2006)

Regresi linear
berganda

berpengaruh signifikan ¢ TAT, NPM
dan GPM  berpengaruh  signifikan
terhadap laba

3.9 Kerangka Pemikiran Teoritis

Kinerja suatu perusahaan dapat dinila melalui laporan keuangan yang
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disgiikan secara teratur setiap periode (Juliana dan Sulardi, 2003). Fokus utama
laporan keuangan adalah laba, jadi informasi laporan keuangan seharusnya
mempunyai kemampuan untuk memprediksi laba di masa depan Analisis laporan
keuangan yang dilakukan dapat berupa perhitungan dan interprestas melalui rasio
keuangan. Secara umum, rasio keuangan dapat dikelompokkan menjadi rasio
likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas (Riyanto, 1995).
Daam penelitian ini digunakan enam variabel yang mencerminkan rasio-rasio
tersebut, keenam variabel itu adalah WCTA, CLI, OITL, TAT, NPM dan GPM.
Diharapkan semakin tinggi rasio WCTA, OITL, TAT, NPM dan GPM, maka
pertumbuhan laba akan meningkat, sehingga kelima rasio ini berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan semakin tingginya CLI yang merupakan
rasio leverage akan mengakibatkan pertumbuhan laba yang turun, sehingga rasio ini
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan
antara WCTA, CLI, OITL, TAT, NPM dan GPM dengan pertumbuhan laba maka

dapat disusun kerangka pemikiran teoritis seperti pada gambar 3.1.
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